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SUMMARY 

YUYUN SINTAWATI. Effect of ultrasonication proces on the performance of 

cotton fiber dyeing with sappan wood’s (Caesalpinia sappan Linn.) extract. 

(Supervised by Tamrin). 

The purpose of this study was to determine the effect of the ultrasonication 

process on the performance of fiber cotton coloring with sappanwood (Caesalpina 

sappan Linn) extract. This study used a Factorial Complete Randomized Design 

(RALF) with two treatment factors which each treatment was repeated three 

times. A-factor was frequency (20 kHz and 40 kHz) and B-factor was 

ultrasonication time (10, 15, 20, 25 and 30 min). The parameters observed were 

lightness (L*), redness (a*), yellowness (b*) and total color difference (ΔE*).  

The results showed that frequency has a significant effect on lightness  

(L*). The frequency and  ultrasonication time had a significant effect on redness 

(a*), yellowness (b*) and total color difference (ΔE*). The A2B5 (40 kHz, 30 

minutes) was the most recomended  treatment for coloring  fiber cotton with 

characteristics for lightness (62.7%), redness (23.3%), yellowness (2.36%) dan 

total color difference (0.53%.). 
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RINGKASAN 

YUYUN SINTAWATI. Pengaruh proses ultrasonikasi terhadap performa 

pewarnaan katun serat kapas dengan ekstrak kayu secang (Caesalpinia sappan 

Linn.). (Dibimbing oleh TAMRIN). 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh proses ultrasonikasi 

terhadap peforma pewarnaan dengan kayu secang (Caesalpina sappan Linn) pada 

katun serat kapas. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

Faktorial (RALF) dengan dua faktor perlakuan dimana setiap perlakuan diulang 

sebanyak tiga kali. Adapun faktor dalam penelitian ini ialah faktor pertama yaitu 

frekuensi (20 kHz dan 40 kHz) dan faktor kedua yaitu lama waktu ultrasonikasi 

(10, 15, 20, 25 dan 30 menit). Parameter yang diamati didalam penelitian ini 

meliputi lightness (L*), redness (a*), yellowness (b*) dan total perbedaan warna 

(ΔE*).  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa frekuensi berpengaruh nyata 

terhadap nilai lightness (L*). Frekuensi dan lama waktu ultrasonikasi juga 

berpengaruh nyata terhadap nilai redness (a*), yellowness (b*) dan total 

perbedaan warna (ΔE*). Perlakuan A2B5 (40 kHz, 30 menit) merupakan 

perlakuan terbaik berdasarkan hasil total perbedaan warna yaitu sebesar 0,53%. 

Perlakuan A2B5  (40 kHz 30 menit) merupakan perlakuan yang paling 

direkomendasikan untuk pewarnaan serat kapas dengan karakteristik nilai 

lightness (62,7%), redness (23,3%), yellowness (2,36%) dan total perbedaan 

warna (0,53%).  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Serat alam (natural fibre) salah satu komoditas yang prospektif jika 

dikembangkan dimasa depan. Hal ini karena kebutuhan serat alam akan terus 

meningkat seiring dengan meningkatnya kebutuhan produk yang ramah 

lingkungan. Serat alam juga dimanfaatkan sebagai bahan baku dalam industri 

tekstil, dan bahan penguat biokomposit menggantikan serat sintetis, karena 

mempunyai sifat fisik yang ringan, tidak abrasif, mudah terbakar, tidak toksik, 

murah (Nur et al., 2020). 

Serat hewan (animal fibre), bahan tambang (mineral fibre) dan tumbuhan 

(vegetable fibre) merupakan salah satu unsur serat alam.  Serat alam yang berasal 

dari binatang antara lain wool, sutera, cashmere, ilama dan camel hair. Serat dari 

bahan baku tambang ialah serat asbes (Manurung, 2012). Serat yang diambil dari 

biji (seed fibres), misal serat kapas dan kapok. Serat yang diambil dari batang 

(bast fibres), misal serat jute, flax, hemp, dan ramie. Serat yang diambil dari daun 

(leaf fibres) misal abaca, henequen, sisal, daun nanas dan lidah mertua. Secara 

kimiawi, semua serat yang berasal dari tumbuhan unsur utama yang ada dalam 

serat selullosa, meskipun unsur-unsur lain yang jumlahnya bervariasi juga 

terdapat didalamnya, seperti hemisellulosa, lignin dan zat-zat lainnya (Pujilestari, 

2014).  

Tanaman kapas berasal tumbuhan semak yang dapat kita jumpai di 

Indonesia, terutama didaerah tropika dan subtropika. Serat kapas berasal dari serat 

tumbuhan yang merupakan serat alam. Serat kapas (Gossypium hirsutum) salah 

satu kelompok serat buah yang digunakan sebagai bahan baku tekstil. Serat kapas 

berasal dari selulosa murni (98%) dan material biopolimer. Serat kapas 

mengandung selulosa yang tinggi, protein 1,3%, abu 1,2%, lilin 0,6%, pektin 

0,9%, dan asam organik 0,8%  sehingga berfungsi sebagai daya tahan dan daya 

serap (Nur et al., 2020).  
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 Serat kapas dihasilkan dari buah kapas dimana dibagian dalamnya terdapat 

rambut biji tanaman yang termasuk dalam jenis Gossypium. Masyarakat 

menggunakan Serat kapas untuk dipintal menjadi benang dan ditenun untuk 

dijadikan kain yang berfungsi sebagai bahan utama baju dan kebutuhan sandang 

berbahan katun.  

Serat kapas dapat digunakan oleh masyarakat untuk kehidupan sehari-hari 

sebagai kebutuhan tertentu, akan tetapi serat kapas yang  berada ditangan kita 

sebagai konsumen tidak berbentuk kapas seperti aslinya melainkan sudah diolah 

menjadi benda konsumsi lainnya. Serat kapas ini diolah oleh industri sebagai 

bahan pembuatan benang, bahan utama pembuatan kain dan tekstil, kapas 

kecantikan, kapas pembersih, perban, plester luka dan masih banyak lagi manfaat 

dari bahan kapas (Nurnasari dan Nurindah, 2017). 

Bahan baku pakaian kain merupakan penggunaan serat kapas menjadi 

benang, kemudian ditenun sehingga menjadi kain. Produk yang dihasilkan dari 

serat kapas disebut sebagai katun.  Kain katun memiliki tekstur halus, 

menghangatkan dikala dingin dan menyejukkan dikala panas. Bahan katun diolah 

sebagai pakaian manusia dengan model dan warna yang beragam (Fatma et al., 

2018). 

Pewarna terbagi menjadi dua jenis yaitu zat warna alami dan zat warna 

sintetis. Zat pewarna banyak digunakan dalam bidang industri seperti makanan, 

minuman, tekstil dan lain sebagainya. Zat pewarna sintetis sebagian besar 

digunakan didalam industri tekstil (Aziza dan Alex, 2017).  Zat pewarna sintetis 

lebih murah dan memberikan warna stabil dibandingkan dengan pewarna alami. 

Penggunaan zat pewarna sintetis tetapi sangat berbahaya bagi kesehatan manusia 

karena menyebabkan kanker kulit, kanker mulut, kerusakan otak dan lain 

sebagainya (Dini dan Eric, 2017). 

Menurut Ratna (2019), zat pewarna alami diperoleh dari alam atau 

tumbuhan baik secara langsung maupun tidak langsung. Zat pewarna alami 

mempunyai efek warna yang indah dan khas. Orang banyak menyukai zat 

pewarna alami,  namun pewarnaan membutuhkan proses yang lama sehingga 

produksinya tidak banyak. Salah satu tanaman potensial yang dapat dimanfaatkan 

sebagai pewarna merah alami adalah kayu secang (Ridwan et al., 2019). 
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Menurut Hernani dan Tatang (2017), kayu secang (Caesalpinia sappan 

Linn) merupakan tumbuhan tropis yang mengandung komponen kromofor yang 

dapat memberikan warna apabila dilarutkan dalam air. Kayu ini memiliki 

kandungan senyawa brazilin dan sappanin. Kayu secang menghasilkan pigmen 

berwarna merah yang mengandung antosianin. Antosianin dapat memberikan 

warna merah, ungu dan biru. Pengambilan zat warna brazilin pada kayu secang 

diperoleh melalui metode ekstraksi yang merupakan perpindahan massa zat warna 

dari padatan (kayu secang) ke fase cairan (Failisnur et al., 2019). 

Salah satu metode ekstrak yang ramah lingkungan adalah ultrasonik. 

Ultrasonik atau Ultrasound Assisted Extraction (UAE) merupakan suatu metode 

alternatif yang dikembangkan untuk mengoptimalkan proses ekstraksi (Nurullah, 

2018). Gelombang ultrasonik mampu menimbulkan efek kavitasi yang dapat 

merusak dinding sel tanaman sehingga memudahkan senyawa kimia terekstrak ke 

dalam pelarut (Dini dan Eric, 2017). 

Pewarna pada kain katun serat kapas dengan menggunakan pewarna alami 

akan menghasilkan produk yang ramah lingkungan, karena tidak menghasilkan 

limbah yang berbahaya terhadap lingkungan. Pada penelitian ini akan mengkaji 

performa pewarnaan alami kayu secang pada katun serat kapas. Penggunaan kain 

katun pada penelitian ini karena kain katun memiliki kandungan 94% serat 

selulosa yang cenderung lebih mudah untuk diwarnai oleh bahan pewarna. 

 

1.2.  Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh proses ultrasonikasi 

terhadap performa pewarnaan katun serat kapas dengan ekstrak kayu secang 

(Caesalpinia sappan Linn). 

 

1.3.  Hipotesis 

Ekstraksi kayu secang dengan metode ultrasonikasi pada waktu dan 

frekuensi gelombang berpengaruh nyata terhadap performa warna pada serat kain 

katun.  
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